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Kriteria Kemiskinan

Wilayah

-II\_/IiSritnuhi Memenuhi Total
Kecamatan Banjar
Frekuensi 49 60 109
Persentase 44,95% 55,05% 100%
Kecamatan Buleleng
Frekuensi 63 32 95
Persentase 66,32% 33,68% 100%
Kecamatan Busungbiu
Frekuensi 49 35 84

Persentase 58,3% 41, 7% 100%



Kriteria Kemiskinan

Wilayah

-I\r/ligr?]tnuhi Memenuhi
Kecamatan Gerokgak
Frekuensi 22 108
Persentase 16,9% 83,1%
Kecamatan Kubutambahan
Frekuensi 55 40
Persentase 57,9% 42,1%
Kecamatan Sawan
Frekuensi 47 42
Persentase 52,8% 47,2%
Kecamatan Seririt
Frekuensi 63 47
Persentase 57,3% 42,7%
Kecamatan Sukasada
Frekuensi 55 42
Persentase 56,7% 43,3%
Kecamatan Tejakula
Frekuensi 51 40
Persentase 56% 44%
Kabupaten Buleleng
Frekuensi 454 446

Persentase 50,4% 49,6%

Total
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Tabel di atas menunjukkan tingkat kemiskinan responden di masing-masing kecamatan
serta keseluruhan kabupaten Buleleng. Dari tabel tersebut didapatkan informasi yaitu:

Untuk kecamatan Banjar, responden yang memenuhi Kkriteria kemiskinan
sebesar 55,05% dari keseluruhan responden. Sedangkan responden yang tidak
memenuhi kriteria kemiskinan sebesar 44,96% dari keseluruhan responden.

Untuk kecamatan Buleleng, responden yang memenuhi kriteria kemiskinan
sebesar 33,68% dari keseluruhan responden. Sedangkan responden yang tidak
memenuhi kriteria kemiskinan sebesar 66,32% dari keseluruhan responden.

Untuk kecamatan Busungbiu, responden yang tidak memenuhi kriteria
kemiskinan sebesar 58,3% dari keseluruhan responden). Sedangkan responden
yang memenuhi kriteria kemiskinan sebesar 41,7% dari keseluruhan responden.

Untuk kecamatan Gerokgak, responden yang tidak memenuhi kriteria
kemiskinan sebesar 16,9% dari keseluruhan responden. Sedangkan responden
yang memenubhi kriteria kemiskinan sebesar 83,1% dari keseluruhan responden.

Untuk kecamatan Kubutambahan, responden yang tidak memenuhi kriteria
kemiskinan sebesar 57,9% dari keseluruhan responden. Sedangkan responden
yang memenuhi kriteria kemiskinan sebesar 42,1% dari keseluruhan responden.

Untuk kecamatan Sawan, responden yang tidak memenuhi kriteria kemiskinan
sebesar 52,8% dari keseluruhan responden. Sedangkan responden yang
memenuhi kriteria kemiskinan sebesar 47,2% dari keseluruhan responden.

Untuk kecamatan Seririt, responden yang tidak memenuhi kriteria kemiskinan
sebesar 57,3% dari keseluruhan responden. Sedangkan responden yang
memenuhi kriteria kemiskinan sebesar 42,7% dari keseluruhan responden.

Untuk kecamatan Sukasada, responden yang tidak memenuhi kriteria
kemiskinan sebesar 56,7% dari keseluruhan responden. Sedangkan responden
yang memenuhi kriteria kemiskinan sebesar 43,3% dari keseluruhan responden.

Untuk kecamatan Tejakula, responden yang tidak memenuhi kriteria kemiskinan
sebesar 56% dari keseluruhan responden. Sedangkan responden yang
memenuhi kriteria kemiskinan sebesar 44% dari keseluruhan responden.

Keseluruhan di kabupaten Buleleng, responden yang tidak memenuhi kriteria
kemiskinan sebesar 50,4% dari keseluruhan responden. Sedangkan responden
yang memenuhi kriteria kemiskinan sebesar 49,6% dari keseluruhan
responden. (Balitbang/20).



